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 Abstract 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) adalah pendekatan yang melibatkan siswa dalam 
penyelidikan mendalam terhadap topik yang kompleks dan relevan, dengan tujuan mendorong keterlibatan aktif 
dan pengembangan keterampilan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode pembelajaran 
berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan berbicara (Speaking) bahasa Inggris pada siswa Sekolah 
Menengah Atas. Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control 
group. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa kelas XI di SMAN 2 Sumenep yang dipilih secara acak, dibagi 
menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan metode PBL dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berbicara, observasi 
kelas, dan wawancara dengan siswa serta guru. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik 
inferensial dengan uji hipotesis atau uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara bahasa 
Inggris dengan metode PBL mengalami peningkatan signifikan dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan 
metode konvensional. Penerapan PBL juga meningkatkan motivasi belajar siswa dan partisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Temuan ini menyarankan bahwa metode PBL dapat dijadikan sebagai alternatif efektif 
dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SMA. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pelatihan bagi 
guru dalam menerapkan metode PBL secara efektif serta pengembangan kurikulum yang mendukung integrasi 
PBL dalam pembelajaran bahasa Inggris.  
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KEMAMPUAN BERBICARA BAHASA INGGRIS SISWA 
SEKOLAH MENENGAH ATAS: STUDI EKSPERIMEN METODE 

PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 
 

1. Pendahuluan 

Salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai siswa di era globalisasi saat ini 

adalah kemampuan berbahasa Inggris (Kramsch, 2014; Pajarwati et al., 2021). Bahasa Inggris 

tidak hanya diperlukan dalam dunia akademik dan profesional, tetapi juga sebagai cara untuk 

berkomunikasi di seluruh dunia. Meskipun bahasa Inggris diajarkan di Indonesia sejak sekolah 

dasar, banyak siswa yang mengalami kesulitan untuk berbicara dengan baik dalam bahasa 

Inggris (Malik et al., 2021; Susanthi, 2020; Zein et al., 2020). Hal ini disebabkan oleh beberapa 

hal, termasuk kurangnya kesempatan untuk berpraktek berbicara, pendekatan pembelajaran 

yang tidak efektif, dan kurangnya keinginan siswa untuk belajar bahasa Inggris. 

Salah satu pendekatan inovatif yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini 

adalah pembelajaran berbasis proyek, atau PBL, yang menekankan pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, di mana siswa dilibatkan secara aktif dalam menyelesaikan proyek yang 

relevan dengan kehidupan nyata. PBL mengajarkan siswa tidak hanya tentang materi akademik 

tetapi juga keterampilan berpikir kritis, bekerja sama, dan berkomunikasi (Ngadiso et al., 2021; 

Syakur et al., 2020).  

Pembelajaran berbasis proyek atau PBL memungkinkan siswa "untuk mengarahkan 

pembelajaran mereka melalui inkuiri, bekerja secara kolaboratif untuk meneliti, dan membuat 

proyek yang mencerminkan pengetahuan mereka" sebagai metode pengajaran (Bell, 2010; Foss 

& Liu, 2020; Inayah et al., 2021; Muzaini et al., 2022). Seringkali, siswa diberikan proyek 

dalam metode pengajaran ini untuk meningkatkan keterampilan kerja tim mereka dan bekerja 

sama dengan teman-teman mereka. Menurut King & Smith (2020), guru berfungsi sebagai 

fasilitator dan membantu siswa menyelesaikan proyek mereka. dapat merencanakan, 

mengerjakan, dan mempresentasikan dalam kelompok. Di akhir semester, siswa biasanya 

diminta untuk mempresentasikan proyek mereka agar teman-teman mereka tahu tentang konsep 

mereka. Pembelajaran PBL akan lebih menarik dan berfokus pada dunia nyata jika 

dibandingkan dengan penjelasan guru, seperti yang terlihat dalam pendekatan pengajaran 

tradisional (Duke et al., 2021; Hasbi & Fitri, 2023; Lee et al., 2014; Ssemugenyi, 2023). 

Sebagian besar penelitian telah menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan 

keterampilan berbahasa Inggris siswa. Misalnya, penelitian Bell (2010) menemukan bahwa 

PBL dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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Selain itu, siswa yang belajar dengan PBL menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara 

yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode pembelajaran 

konvensional (Chen et al., 2021; Kolmos et al., 2020; Li et al., 2022). 

Namun faktanya, PBL masih baru digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah menengah atas di Indonesia, dan penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memastikan 

bahwa itu berhasil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji penggunaan metode 

pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 

di sekolah menengah atas. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan siswa. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian permasalahan maka penelitian ini difokuskan 

kajian pada: (1) bagaimana penerapan metode PBL dalam pembelajaran bahasa Inggris di SMA, 

(2) seberapa besar peningkatan kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa setelah menerapkan 

metode PBL. 

Diharapkan penelitian ini akan berkontribusi memberikan wawasan baru tentang 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan bahasa Inggris siswa. Selain itu, 

penelitian ini akan memberikan saran praktis untuk guru tentang bagaimana menerapkan PBL 

dengan baik dan efektif. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pretest-

posttest control group untuk mengkaji efektivitas penerapan metode pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning/PBL) dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 

Inggris pada siswa SMA. Desain ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil 

pembelajaran antara kelompok eksperimen yang menggunakan metode PBL dan kelompok 

kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 2 Sumenep pada tahun ajaran 2023/2024. Sampel 

penelitian dipilih secara acak dengan menggunakan teknik random sampling. Total sampel 

penelitian adalah 60 siswa, yang dibagi menjadi dua kelompok: 30 siswa untuk kelompok 

eksperimen dan 30 siswa untuk kelompok kontrol. 

Instrumen Penelitian dalam penelitian ini terdiri dari, tes kemampuan berbicara yang 

dirancang untuk mengukur kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode PBL. Tes ini mencakup aspek-aspek seperti kelancaran, kosakata, tata 

bahasa, dan pelafalan. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung, tingkat partisipasi, dan interaksi antar siswa dalam kelompok. 
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Panduan wawancara dilakukan dengan beberapa siswa dan guru untuk mendapatkan data 

kualitatif tentang pengalaman mereka selama proses pembelajaran berbasis proyek. Untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas instrumen, dilakukan uji validitas isi oleh ahli (expert 

judgment) dan uji reliabilitas dengan teknik uji coba (try-out) pada sampel yang tidak termasuk 

dalam kelompok penelitian. 

Prosedur Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 

1. Tahap Persiapan: menyusun rencana pembelajaran dan perangkat pembelajaran berbasis 

proyek, melakukan pelatihan bagi guru yang akan menerapkan metode PBL, dan menyusun 

instrumen penelitian, termasuk tes kemampuan berbicara bahasa Inggris, lembar observasi, 

dan panduan wawancara. 

2. Tahap Pelaksanaan: melakukan tes awal (pretest) kemampuan berbicara bahasa Inggris pada 

kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) untuk mengukur kemampuan awal mereka, 

intervensi (perlakuan) dengan elaksanakan pembelajaran selama 8 minggu. Kelompok 

eksperimen akan diajar menggunakan metode PBL, sementara kelompok kontrol akan diajar 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Selanjutnya, melakukan tes akhir 

(posttest) kemampuan berbicara bahasa Inggris pada kedua kelompok untuk mengukur 

perubahan kemampuan. 

3. Tahap Analisis Data: mengumpulkan data dari pretest dan posttest, menganalisis data 

menggunakan uji-T untuk menentukan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol, serta melakukan analisis kualitatif terhadap data observasi dan 

wawancara untuk memperoleh wawasan tentang proses pembelajaran dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penerapan metode PBL. 

Teknik analisis daata menggunakan analisis statistik inferensial terhadap data kuantitatif 

dari pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji t untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis ini dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak statistik. Data kualitatif dari observasi dan wawancara 

dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang proses 

pembelajaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan metode PBL. Selain itu, 

triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa 

pada kedua kelompok berada pada tingkat yang hampir sama. Skor rata-rata pretest kelompok 
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eksperimen adalah 65,4 sedangkan kelompok kontrol adalah 64,8. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal berbicara bahasa Inggris siswa kedua kelompok relatif setara sebelum 

diberikan perlakuan. Setelah perlakuan, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa. Skor rata-rata posttest kelompok 

eksperimen meningkat menjadi 85,6, sementara kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 

74,2. Peningkatan yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen menunjukkan efektivitas 

metode pembelajaran berbasis proyek. Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,23 

dengan p-value < 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa yang diajar dengan metode PBL dibandingkan 

dengan metode konvensional. Oleh karena itu, hipotesis bahwa metode PBL lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris diterima. 

Observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka menunjukkan 

antusiasme dalam menyelesaikan proyek, sering berdiskusi dalam bahasa Inggris, dan 

berkolaborasi dengan teman-teman sekelompok mereka. Serta Wawancara dengan siswa dan 

guru mengungkapkan bahwa siswa merasa lebih percaya diri berbicara dalam bahasa Inggris 

setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Guru juga melaporkan bahwa metode ini 

membuat siswa lebih termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam kelas. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Inggris (Bell, 2010; Chen et al., 2021; Kolmos et al., 2020). Peningkatan signifikan dalam skor 

posttest kelompok eksperimen menunjukkan bahwa metode ini memberikan dampak positif 

yang nyata dalam bentuk Observasi dan wawancara mengindikasikan bahwa PBL 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Melalui proyek, siswa merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri, yang mendorong mereka untuk lebih 

aktif menggunakan bahasa Inggris. PBL juga membantu dalam pengembangan keterampilan 

kolaboratif (Andriyani & Anam, 2022; Jaya & Mortini, 2023; Puspitasari, 2020). Siswa dalam 

kelompok eksperimen sering bekerja dalam tim, berdiskusi, dan menyelesaikan masalah 

bersama. Ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbicara mereka tetapi juga keterampilan 

sosial dan kerja tim. Diskusi dan kolaboratif antar siswa serta proses penilaian dalam 

pembelajaran PBL ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut ini. 
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Gambar 1. Diskusi kelompok dalam pembelajaran PBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses penilaian dalam pembelajaran PBL 

Metode PBL mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Inggris dalam konteks 

nyata, yang berbeda dari metode konvensional yang lebih berfokus pada teori dan latihan 

terstruktur. Pengalaman ini memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan kelancaran 

dan kepercayaan diri dalam berbicara. Dalam PBL, peran guru berubah dari sebagai pemberi 

informasi menjadi fasilitator (Duke et al., 2021; Ngadiso et al., 2021). Guru membantu siswa 

mengarahkan proyek mereka, memberikan umpan balik, dan mendukung mereka dalam proses 

belajar. Ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Meskipun PBL 

menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa tantangan dalam penerapannya. Guru perlu 

merancang proyek yang relevan dan menarik, mengelola waktu dengan efektif, serta 

memastikan semua siswa berpartisipasi aktif. Selain itu, infrastruktur dan sumber daya yang 

memadai juga diperlukan untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek.  

Selain kemampuan berbicara, PBL juga membantu mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Siswa belajar untuk merencanakan, mengevaluasi, dan merefleksikan proyek 

mereka, yang merupakan bagian penting dari pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian 

ini juga menggarisbawahi perbedaan antara metode PBL dan metode konvensional. Metode 

konvensional cenderung lebih berfokus pada hafalan dan latihan terstruktur, sedangkan PBL 
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menawarkan pendekatan yang lebih holistik dan aplikatif. 

Hasil penelitian ini juga dapat berkontribusi pada pengembangan kurikulum bahasa 

Inggris di sekolah. Integrasi proyek-proyek berbasis konteks nyata dalam kurikulum dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan bahasa yang lebih aplikatif dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Persepsi positif siswa terhadap PBL menunjukkan bahwa metode ini 

tidak hanya efektif tetapi juga disukai oleh siswa. Mereka merasa lebih termotivasi dan 

tertantang untuk belajar bahasa Inggris melalui proyek yang menarik dan relevan dengan minat 

mereka. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi praktik pengajaran bahasa 

Inggris. Guru disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode PBL sebagai alternatif 

atau pelengkap metode konvensional. Pelatihan bagi guru dalam menerapkan PBL secara 

efektif juga penting untuk keberhasilan metode ini. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis 

proyek atau PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris pada siswa 

kelas XI SMAN 2 Sumenep. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil analisis pretest diperoleh 

rata-rata kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa pada kedua kelompok berada pada tingkat 

yang hampir sama yaitu kelompok eksperimen adalah 65,4 sedangkan kelompok kontrol adalah 

64,8. Setelah perlakuan, hasil skor rata-rata posttest kelompok eksperimen meningkat menjadi 

85,6, sementara kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 74,2. Selanjutnya, hasil stattistik 

uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,23 dengan p-value < 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berbicara bahasa Inggris siswa yang 

diajar dengan metode PBL dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, PBL tidak 

hanya meningkatkan kemampuan bahasa tetapi juga keterampilan kolaboratif, berpikir kritis, 

dan motivasi belajar siswa. 

Dalam Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi penerapan PBL dalam 

konteks yang berbeda, seperti di sekolah dasar atau perguruan tinggi, serta dalam mata pelajaran 

lain. Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk melihat dampak jangka panjang dari PBL 

terhadap kemampuan berbahasa siswa. Dukungan dari pihak sekolah dan orang tua sangat 

penting dalam penerapan PBL. Sekolah perlu menyediakan fasilitas dan sumber daya yang 

memadai, sedangkan orang tua perlu memberikan dukungan dan motivasi kepada anak-anak 

mereka. Karena Lingkungan belajar yang mendukung juga berkontribusi terhadap keberhasilan 

PBL. Ruang kelas yang fleksibel dan teknologi yang memadai dapat membantu siswa dalam 
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menyelesaikan proyek mereka dengan lebih efektif. 
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